
46 
 

 

                                                          BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitan 

Jenis penelitian adalah penelitian sejarah. Penelitian sejarah ini 

bertujuan untuk merekontruksikan apa yang terjadi pada masa lalu selengkap 

dan seakurat mungkin, dan menjelaskan mengapa hal itu bisa terjadi di masa 

lalu secara sistematis dan objektif, dengan cara mengumpulkan, 

mengevaluasi, menverivikasi serta mensintesiskan bukti-bukti untuk 

menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat. 

B. Metode Penelitian 

Metode yang digunakaan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian sejarah dengan tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Heuristik 

        Pada tahap ini peneliti berupaya mengumpulkan sumber sebanyak- 

banyaknya, baik sumber primer maupun sumber sekunder. 

Sumber primer terdiri: 

a. Sumber lisan, meliputi pendiri PGAI, pembina yayasan PGAI, 

Pimpinan Madrsah Aliyah, Alumni PGAIN, PGAI, Guru, Tenaga 

Kependidikan dan murid- murid Madrasah Aliyah Dr.H. Abdullah 

Ahmad PGAI. 

b. Sumber tertulis,meliputi arsip, dokumen dan buku, majalah dan 

lain- lain, ditulis oleh pendiri, pengurus, guru, alumni PGAI. 
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c. Sumber benda, tanah, perkantoran, gedung belajar, asrama milik 

PGAI. 

Sumber sekunder: buku karya sejarawan dan lain-lain. 

Sumber-sumber ini di lacak langsung di lokasi penelitian, perpustakan 

perguruan tinggi di Padang, pustaka Daerah Sumatra Barat dan pusat 

dokumentasi, lainnya. Pengumpulan sumber dilakukan melalui observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi.  

2. Kritik Sumber 

Untuk mengetahui kredibilitas dan otentisitas sumber yang terkumpul 

melalui Heuristik, kritik sumber, baik kritik eksteren maupun kritik 

interen. Kritik eksteren di maksudkan untuk mengetahui krebilitas 

sumber.kritik interen di maksudkan untuk mengetahui otentisitas sumber 

(asli atau tidak).  

3. Sintesis (Analisis) 

Sumber yang terseleksi melalui kritik sumber di analisis (sintesis) 

dengan cara mengelompokkan data sesuai porsinya masing-masing, 

kemudian rangkai antara data yang satu dengan data yang lain sehingga 

menghasilkan fakta-fakta sejarah. 

4. Historiografi  

Tahap tarakhir  adalah melakukan penulisan sejarah ( histiriografi) 

disini penulis memaparkan hasil penelitian secara deskriptif analitis, artinya 

penulis tidak hanya sekedar mendeskripsikan temuan penelitian, tetapi juga 

menganalisisnya  sesuai dengan teori dan kemampuan penulis. 
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                                                       BAB 1V 

                                            HASIL PENELITIAN  

A. Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah DR.H.Abdullah Ahmad PGAI 

Padang. 

1. Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah 

Salah satu penyebab merosotnya kwalitas masyarakat Indonesia 

adalah rendahnya mutu pendidikan, yang dalam hal ini dapat diartikan 

sebagai kurang efektivitasnya proses pembelajaran yang dikembangkan di 

sebuah lembaga, penyebabnya adalah berasal dari siswa itu sendiri, metode 

yang di terapkan, lingkungan belajar dan faktor lainnya. Minat motivasi siswa 

yang rendah kemudian keterbatasan sarana prasarana akan menyebabkan 

proses pembelajaran kurang efektif dan efesien yang akan memberikan 

dampak negatif bagi output lembaga yang bersangkutan. Berangkat dari 

permasalahan ini yayasan DR.H. Abdullah Ahmad PGAI Padang kecamatan 

Padang Timur kota Padang, berinisiatif untuk mendirikan Madrasah Aliyah 

Swasta PGAI Padang dengan tujuan: 

a. Tujuan satuan  pendidikan (umum), tujuan madrasah sebagai bagian dari 

tujuan pendidikan nasional adalah peningkatan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, berakhlaqul karimah,serta keterampilan untuk hidup mandiri 

dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

b. Tujuan satuan pendidikan (khusus)  

1) Terwujudnya peserta didik yang bertaqwa dan berakhlak qul karimah. 


